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MOTTO 
      
   
   
“… Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…”(QS. Al-Ra’d:11)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                            
1 Depag Republik Indonesia, Al Qur’an Al Karim dan Tarjamah, (Semarang : Toha Putra, 
tth), hlm. 199. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai 
perubahan, baik perubahan yang berkaitan dengan tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat, maupun tantangan untuk dapat menjawab berbagai permasalahan 
lokal dan perubahan global yang terjadi begitu pesat. Perubahan dan 
permasalahan tersebut menurut Prof. Sanusi sebagaimana yang dikutip oleh E. 
Mulyasa, mencakup social change, trubulance, complexity, and chaos, seperti 
pasar bebas (free trade), tenaga kerja bebas (free labour), perkembangan 
masyarakat informasi, serta perkembangan ilmu pengetahuan, tekhnologi, 
seni, dan budaya yang sangat dahsyat.
1
 Oleh karenanya, dunia pendidikan 
perlu untuk melakukan persiapan, dan pembenahan dalam proses 
penyelenggaraan pendidikan agar mampu untuk menghadapi tantangan global 
tersebut dengan capaian produk yang berkualitas. 
 Suatu satuan pendidikan dapat dikatakan berkualitas, jika dapat 
menghantarkan peserta didiknya dapat mengembangkan potensi dirinya 
sehingga dapat menjadi manusia yang mempunyai wawasan keilmuan yang 
luas, ketrampilan dalam tekhnologi, etos kerja yang tinggi, mempunyai 
kesadaran hidup sosial, berakhlakul karimah serta sehat jasmani dan rohani, 
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional (UUSPN), yaitu :  
                                                          
1
 E. Mulyasa, 2007, Standar Kompetensi dan Stratifikasi Guru, Bandung : Rosdakarya, 
hlm.3 
2 
 
“Pendidikan nasional adalah berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk  
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan  bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak  mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggungjawab.” 2 
 
 Diantara indikator keberhasilan pendidikan adalah menghasilkan 
output lulusan yang meningkat kesejahteraan ekonominya, mampu bersaing 
dengan masyarakat lokal atau global dan berdediksi terhadap moral yang 
tinggi. Dalam bahasa yang lebih mudah difahami bahwa pendidikan yang 
berkualitas mampu melahirkan generasi yang unggul dalam IMTAQ (iman 
dan takwa) dan IPTEK ( Ilmu pengetahuan dan tekhnologi). 
Sebagai alternatif solusi untuk menciptakan produk pendidikan yang 
berkualitas sebagaimana yang tercantum diatas, maka dewasa ini para pakar 
pendidikan mulai melakukan serangkaian trobosan-trobosan. Salah satunya 
adalah dengan perbaikan sistem manajemen dalam lembaga pendidikan. 
Adapun perbaikan sistem manajemen yang dilakukan adalah dengan 
mengadopsi dari Sistem Manajemen Industri yaitu Sistem Manajemen ISO 
9001 : 2008. ISO 9001 : 2008 sejatinya merupakan standar manajemen 
international yang diterapkan dalam dunia industri ataupun usaha.
3
 Namun 
karena dipandang bahwa sistem manajemen tersebut dapat memberikan 
dampak positif dan peningkatan kualitas bagi lembaga yang menerapkanya, 
maka nilai-nilai maupun standar-standar yang ada pada Sistem Manajemen 
Mutu ISO 9001 : 2008 tersebut, mulai diadopsi dan diterpakan dalam dunia 
                                                          
2
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, No 20 tahun 2003, BAB II Dasar, Fungsi, 
dan Tujuan, Pasal 3 
3
 Gasperz, Vincent, 2005, ISO 9001 : 2000 and Continual Quality Improvement, Jakarta : 
Gramedia Pustaka, hlm 1. 
3 
 
pendidikan. Nilai-nilai yang terkandung dalam ISO 9001 : 2008 yang 
dipandang dapat memperkualitas produk atau hasil keluaran adalah 
diantaranya; (1) penyelenggaraan pendidikan yang berfokus pada pelanggan 
yaitu menyelenggarakan pendidikan yang sekiranya dapat memberikan 
kebermanfaatan baik untuk peserta didik sendiri, keluarga, dunia kerja 
maupun, masyarakat secara umum. (2) kepemimpinan yang akuntabel, yaitu 
kepemimpinan yang komunikatif dan mampu membimbing kearah perbaikan 
organisasi pendidikan, (3) membangun team work yang solid dan saling 
memberikan andil dalam peningkatan kualitas organisasi pendidikan,
4
 dan 
standar lain yang darinya dirasakan memberikan nilai positif dan 
kebermanfaatan bagi lembaga maupun organisasi pendidikan yang 
menerapkanya. 
Jika memang dewasa ini lembaga pendidikan mulai mengadopsi sistem 
manajemen mutu yang menawarkan serangkaian nilai tambah bagi yang 
menerapkanya, mengapa pada realitanya khususnya yang ada di Banyumas 
dan sekitarnya, masih sedikit lembaga pendidikan yang dalam 
penyelenggaraan pendidikanya memakai Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 
2008 tersebut. Harusnya, dengan sisi positif yang ditawarkan dari sistem 
manajemen mutu tersebut, banyak lembaga pendidikan yang menerapkanya.  
Beranjak dari permasalahan tersebut, maka penulis mengambil tema 
Implementasi Sistem Manajemen Mutu Berbasis ISO 9001 : 2008 dan 
mengambil lokasi penelitian di MI Istiqomah SAMBAS Purbalingga. Dengan 
harapan dari penelitian terhadap implementasi sistem manajemen mutu 
                                                          
4
 Listiyo, Sugeng, 2009, Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008 di 
Perguruan Tinggi, Malang : UIN Malang, hlm, 53.  
4 
 
tersebut dapat menjawab terhadap permasalahan tentang mengapa masih 
sedikit lembaga pendidikan yang menerapakan sistem manajemen mutu 
tersebut. Dengan mengatahui tentang bagaimana Implementasi Sistem 
Manajemen Mutu Berbasis ISO 9001 : 2008 ini mulai dari persiapan, 
penerapan sampai dengan evaluasi, setidaknya dapat diketahui tentang apa 
saja yang harus di lakukan untuk sebuah lembaga menerapkan sistem 
manajemen tersebut.  
 
B. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan tentang 
Implementasi Sistem Manajemen Mutu Berbasis ISO 9001 : 2008 di MI 
Istiqomah SAMBAS Purbalingga, maka agar tidak terjadi perbedaan persepsi, 
maka penulis memperjelas dan pempertegas maksud dan batasan istilah yang 
penulis gunakan dalam skripsi ini yaitu sebagai berikut :  
1. Implementasi Sistem Manajemen Mutu 
a. Implementasi 
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai pelaksanaan atau penerapan.
5
Adapun menurut Nurdin Usman 
dalam bukunya yang berjudul “Konteks Implementasi Berbasis 
Kurikulum” mengemukakan pendapatnya mengenai implementasi atau 
pelaksanaan yaitu sebagai berikut : 
“Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, 
atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan 
                                                          
5
 Ali, I, 1999, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka. hlm. 321 
5 
 
sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 
untuk mencapai tujuan kegiatan.”6 
 
Sedangkan dalam skripsi ini, yang dimaksud dengan 
implementasi adalah upaya penerapan dokumen ISO 9001 : 2008 
berupa; Kebijakan Mutu, Instruksi Kerja, POS, dan lain sebagainya 
menjadi sebuah tindakan konkret guna menghasilkan penyelenggaraan 
pendidikan yang efektif dan efisien.  
b. Sistem Manajemen Mutu 
Sistem Manajemen Mutu merupakan sebuah kesatuan yang 
utuh yang tersusun secara sistematis yang sesuai dengan konteksnya 
yang terdapat dalam sebuah tim untuk menjamin mutu. Sistem 
Manajemen Mutu juga diartikan sebagai sistem yang digunakan untuk 
menetapkan kebijakan dan sasaran mutu.
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Dari pengertian sistem manajemen mutu secara teoritik diatas, 
jika dikaitkan dengan tema dalam skripsi ini, maka yang dimaksud 
dengan Sistem Manajemen Mutu disini adalah segenap elemen yang 
ada di MI Istiqomah SAMBAS Purbalingga, yang semuanya saling 
memberikan kontribusi dan peranya masing-masing untuk mencapai 
sasaran mutu yang telah ditetapkan.  
c. Implementasi Sistem Manajemen Mutu  
Dari dua pembahasan tentang Implementasi dan Sistem 
Manajemen Mutu diatas, maka jika disimpulkan dan dikaitkan dengan 
skripsi ini, diperoleh pengertian bahwa yang disebut dengan 
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 Usman, Nurudin. 2002.  Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. Jakarta : Rineka 
Cipta. hlm. 70 
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 Fattah Nanang, 2012, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, Bandung : PT. Remaja 
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Implementasi Sistem Manajemen Mutu adalah suatu kegiatan yang 
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh oleh segenap elemen 
MI Istiqomah SAMBAS Purbalingga, berdasarkan acuan norma 
tertentu untuk menetapkan kebijakan dan sasaran mutu yang telah 
ditetapkan. 
2. ISO 9001 : 2008 
ISO adalah suatu badan yang mengatur sertifikasi atau 
mengesahkan suatu standar. Sedangkan ISO 9001 : 2008 merupakan suatu 
standar internasional untuk sistem manajemen mutu (kualitas).
8
               
ISO 9001:2008 dalam skripsi ini merupakan standar internasional yang 
berkaitan dengan sistem manajemen mutu yang berisikan standar-standar 
ataupun prosedur yang diterapkan oleh MI Istiqomah SAMBAS 
Purbalingga dalam proses penyelenggaraan pendidikanya.  
3. MI Istiqomah SAMBAS Purbalingga 
MI Istiqomah SAMBAS adalah sebuah lembaga pendidikan swasta 
setaraf sekolah dasar yang didirikan pada tanggal 28 Juni 2000 di bawah 
naungan Yayasan Istiqomah SAMBAS Purbalingga. Bertempat di Jalan 
AW. Soemarmo, No. 52 A, Purbalingga Jawa Tengah, MI Istiqomah 
SAMBAS atau biasa disingkat MIIS, berkomitmen untuk memberikan 
pendidikan terbaik bagi peserta didiknya. Hal ini terbukti dengan diraihnya 
sertifikat manajemen mutu berbasis ISO 9001 : 2008 pada tahun 2010 dan 
kembali memperolehnya pada tahun 2014 ini. Adapun beberapa kegiatan 
yang merupakan perwujudan dari keseriusan MIIS dalam memajukan 
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pendidikan di Purbalingga dan sekaligus memberikan nilai tambah 
dibanding dengan sekolah-sekolah lain yang sederajat diantaranya adalah 
menyelenggarakan pendidikan intra kulikuler yang dalam hal ini 
mengikuti peraturan PERMENDIKNAS No 22 tahun 2006 tentang 
Standar Isi Kurikulum dan penyelenggaraan kegiatan kokilukuler dan 
ekstrakulikuler yang sangat representatif terhadap pengembangan 
kompetensi peserta didik. Disamping pula diselenggarakan kegiatan-
kegiatan lain yang semakin membuat sekolah ini masuk kedalam sekolah 
unggulan di Purbalingga seperti layanan kesehatan, bimbingan konseling, 
layanan pembelajaran baca tulis Al Quran dan pengamalan ibadah, 
layanan bimbingan Qiroatul Kutub dan kegiatan-kagiatan lainya.
9
 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan di atas, 
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana 
Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di MI Istiqomah 
SAMBAS Purbalingga? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Penelitian yang dilakukan di MI Istiqomah SAMBAS Purbalingga ini 
diharapkan dapat mencapai tujuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui Implementasi Sistem Manajemen Mutu di MI Istiqomah 
SAMBAS Purbalingga untuk nantinya dijadikan refleksi bagi lembaga 
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 www.miistiqomahsambas.blogspot.com (diakses pada tanggal 27 Oktober 2013) 
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pendidikan lain yang belum menerapkan sistem manajemen mutu ISO 
9001 : 2008 tersebut.  
2. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam Implementasi 
Sistem Manajemen Mutu Berbasis ISO 9001 : 2008 di MI Istiqomah 
SAMBAS Purbalingga. 
 
E. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain : 
1. Mengembangkan ilmu pengetahuan sistem manajemen mutu sebagai 
upaya peningkatan mutu dan kualitas pendidikan ; 
2. Dapat memberikan umpan balik (feedback) dalam program mutu terhadap 
pelanggan internal di MI Istiqomah SAMBAS Purbalingga; 
3. Dapat menjadi bahan pembanding untuk peningkatan mutu dan pelayanan 
terhadap pelanggan eksternal di sekolah lain; 
4. Dapat menambah pengetahuan tentang kajian TQM ini bagi para peneliti 
dan atau pihak yang membutuhkan. 
 
F. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang manajemen mutu terpadu merupakan kegiatan yang 
sangat menarik untuk dikaji dan diteliti. Penelitian yang penulis jumpai adalah 
karya penelitian Sutarmo dalam bentuk jurnal yang berjudul “Total Quality 
Management Sebagai Upaya Strategi Untuk Meningkatkan Mutu 
Pendidikan.”10 Dalam akhir penelitianya, ia menyimpulkan bahwa lembaga 
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pendidikan harus menyediakan sumber daya insan yang berkualitas serta siap 
melakukan perubahan menuju perbaikan. Cara yang dilakukan adalah dengan 
menugaskan guru dan karyawan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, 
memberdayakan seoptimal mungkin para pelaksana pendidikan dan bekerja 
sesuai dengan bidangnya serta melaksanakan manajemen sistem bottom up, 
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Skripsi Dindin Wahyu yang berjudul “Pengelolaan Layanan Madrasah 
Aliyah Ali Maksum Bantul dalam Prespektif TQM.”11 Dalam skripsi tersebut 
dinyatakan bahwa strategi manajemen peningkatan mutu layanan yaitu dengan 
mengoptimalkan fungsi-fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, pengedalian. Sedangkan untuk layanan administrasi akademik 
untuk para guru adalah dengan pengadaan buku-buku administrasi 
penyelenggara, kemudahan memperoleh kenaikan pangkat, kemudahan 
konsultasi akademik, dan lain-lainya. 
Skripsi Berjudul “Pengelolaan Madrasah Dalam Perspektif Total 
Quality Management di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Patalan Bantul”12 karya 
Halimatus Sya’diyah. Dalam Skripsi tersebut disebutkan bahwa pola 
pengelolaan Madrasah yang berbasis Total Quality Management di dasarkan 
kedalam empat hal yaitu; Pengkajian Kurikulum, Perbaikan Administrasi, 
Penambahan sarana dan prasarana, serta Peningkatan Kompetensi Guru.  
Dari pemaparan kajian pustaka tersebut, dapat di cermati bahwa upaya 
pencapaian mutu pendidikan diberbagai lembaga pendidikan yang tersebut 
                                                          
11
 Wahyu, Dindin. 2009. Pengelolaan Layanan Madrasah Aliyah Ali Maksum Bantul 
dalam Prespektif TQM. Skripsi, Yogjakarta : UIN Sunan Kalijaga. 
12
 Sya’diyah, halimatus, 2011, Pengelolaan Madrasah Dalam Perspektif Total Quality 
Management di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Patalan Bantul. Skripsi, Yogjakarta : UIN Sunan 
Kalijaga. 
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diatas, mempunyai langkah dan prosedur yang beraneka macam. Mulai dari 
perbaikan dalam hal sarana dan prasarana, kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM), dan lain sebagainya. Dan dalam skripsi yang berjudul Implementasi 
Sistem Manajemen Mutu Berbasis ISO 9001 : 2008 di MI Istiqomah 
SAMBAS ini, walaupun ada kesamaan dalam hal kajian mengenai sistem 
manajemen mutu atau kualitas, namun skripsi yang penulis susun ini 
menawarkan hasil yang menarik untuk dikaji karena selain kajian mengenai 
sistem manajemen kualitas yang dibahas, juga didukung dengan basis ISO 
9001 : 2008 sebuah standar mutu internasional yang menawarkan keteraturan 
dan kedisiplinan dengan standar dan prosedur yang ditetapkan. Tentunya dari 
penelitian ini, diharapakan khasanah keilmuan mengenai sistem manajemen 
mutu dalam pendidikan dapat lebih bertambah.  
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, 
juga agar pembaca mengetahui tentang isi dari skripsi ini, maka penulis 
cantumkan sistematika penyusunan skripsi ini. Adapun rincianya adalah 
sebagai berikut :  
Pada bagian pertama skripsi ini berisi halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, 
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, 
daftar lampiran dan daftar bagan atau tabel. 
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Bagian kedua memuat BAB I yang berisi pendahuluan, terdiri atas: 
latarbelakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, telaah pustaka, dan sistematika penulisan. 
Bagian ketiga memuat BAB II yang berisi tentang teori yang berkaitan 
dengan sistem manajemen mutu dalam dunia pendidikan yang diantara sub 
bahasanya adalah sebagai berikut : (1) Sistem manajemen mutu dalam 
pendidikan, meliputi, Pengertian manajemen, pengertian mutu, pengertian 
manajemen mutu, pengertian sistem, pengertian sistem manajemen mutu, (2) 
Pengertian ISO 9001, (3) Pengertian Sistem Manajemen mutu ISO 9001, (4) 
Latar Belakang dan Sejarah Perkembangan ISO, (5) Fungsi dan Tujuan Sistem 
Manajemen Mutu (6) Pentingnya Manajemen Mutu dalam Pendidikan (7) 
Persyaratan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008, (8) Tahapan 
Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008   
Bagian ke empat memuat BAB III yang membahas mengenai metode 
penelitian. Diantara yang termuat dalam pembahasan ini adalah; jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, objek peneliatian, metode 
pengumpulan data, reduksi data, metode analisis data dan pengecekan 
keabsahan data. 
Bagian selanjutnya yaitu bagian kelima memuat BAB IV yang 
bermaterikan penyajian data dan analisis data. BAB ini membahas tentang; 
Gambaran umum MI Istiqomah SAMBAS Purbalingga yang meliputi sejarah 
berdiri, visi misi, dan  struktur organisasi. Selanjutnya dalam BAB IV ini juga 
memuat penyajian data tentang bagaimana Implementasi Sistem Manajemen 
Mutu di SAMBAS, apa saja faktor pendukung dan penghambat. Dan 
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selanjutnya membahas mengenai analisis data, analisis mengenai 
implementasi sistem manajemen mutu, analisis faktor pendukung dan 
penghambat dan analisis implementasi melalui fungsi manajemen   
Bagian keenam memuat bab V penutup. Yang meliputi simpulan, 
saran-saran dan penutup. Dan pada bagian terakhir dari skripsi ini berisi 
tentang daftar pustaka, lampiran lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang 
Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di MI Istiqomah 
SAMBAS Purbalingga, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan sistem manajemen mutu merupakan suatu proses 
berkesinambungan dan membutuhkan dukungan dari semua pihak yang 
terkait dengan institusi. ISO 9001:2008 (sistem manajemen mutu– 
persyaratan) telah diimplementasikan oleh MI Istiqomah SAMBAS 
Purbalingga secara baik dan benar, sehingga antara dokumen ISO dengan 
pelaksanaannya di lapangan terdapat kesesuaian. Hal tersebut dapat dilihat 
dari manajemen madrasah, baik dari segi fisik, maupun non fisik, baik dari 
aspek administrasi, maupun proses belajar mengajar siswa, sehingga 
dihasilkan produk (lulusan) yang berkualitas baik akademik, moral 
maupun sosial. Pada akhirnya setelah ditahun 2010 MI Istiqomah 
SAMBAS Memperoleh sertifikat ISO Maka ditahun inipun tepatnya pada 
tanggal 10 Februari 2014 madrasah dinyatakan lulus dan berhak 
mendapatkan kembali sertifikat ISO  dengan seri D004.1.104.02.14 dari 
badan sertifikasi DELTA PAS International Bogor. Ini adalah wujud nyata 
dari peningkatan akuntabilitas MI Istiqomah SAMBAS Purbalingga atas 
kepercayaan yang telah diberikan publik pada lembaga pendidikan. 
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2. Selain membutuhkan, komitmen dan kesungguhan dari segenap elemen 
institusi, Implementasi Sistem Manajemen Mutu Berbasis ISO 9001:2008 
dalam institusi pendidikan, juga harus melewati serangkaian prosedur dan 
pemenuhan serangkaian persyaratan yang ditetapkan oleh standar ISO 
9001 : 2008, seperti pemenuhan terhadap persyarataan sarana dan 
prasarana, tenaga pendidik, dan lain sebagainya.  Semuanya itu erat 
kaitanya dengan budgeting (pendanaan) yang besar kecilnya disesuaikan 
dengan kondisi lembaga pendidikan yang menerapkan sistem manajemen 
tersebut. 
3. Faktor dana dianggap menjadi alasan mengapa Implementasi Sistem 
Manajemen Mutu Berbasis ISO 9001 : 2008 belum bisa merata diterapkan 
oleh seluruh lembaga pendidikan khususnya yang ada di Banyumas dan 
sekitarnya. Disamping pula kesungguhan dan komitmen dari masing-
masing lembaga untuk dapat menerapkan sistem manajemen tersebut.   
4. Impelementasi Sistem Manajemen Mutu Berbasis ISO 9001 : 2008 di MI 
Istiqomah SAMBAS Purbalingga, telah memberikan nilai positif dan nilai 
kebermanfaatan yang lebih bagi peningkatan kualitas MI Istiqomah 
SAMBAS Purbalingga. Diantara manfaat yang dihasilkan dari 
Implementasi Sistem Manajemen Mutu Berbasis ISO 9001 : 2008 di MI 
Istiqomah SAMBAS adalah; (1) Mendukung dalam proses akreditasi yang 
dilakukan di MI Istiqomah SAMBAS Purbalingga. Dalam akreditasi 
terakhir yang dilakukan, MI Istiqomah SAMBAS Purbalingga berhasil 
memperoleh Akreditasi A dengan skor 98. (2) Diraihnya serangkaian 
prestasi baik prestasi ditingkat siswa maupun lembaga. Baru-baru ini, MI 
139 
 
Istiqomah SAMBAS Purbalingga berhasil mendapatkan penghargaan 
berupa penghargaan madrasah terbaik tingkat nasional dari Kementrian 
Agama Republik Indonesia.  
5. Adapun faktor pendukung dan juga penghambat dalam Implementasi 
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 yang ditemui oleh pihak MI 
Istiqomah SAMBAS meliputi: 
a. Faktor Pendukung 
a.1  Komitmen dari top manajemen, 
a.2  Dedikasi warga madrasah, 
a.3  Ketersediaan fasilitas pendidikan yang representatif, 
a.4  Dukungan Yayasan. 
b. Faktor Penghambat. 
b.1  Belum optimalnya tugas Wakil Manajemen Mutu (WMA) 
b.2  Belum terbiasa dengan perilaku ISO. 
 
B. Saran 
Tanpa mengurangi rasa hormat (ta’dzim) kepada semua pihak, dan 
demi suksesnya kegiatan belajar mengajar dan berhasilnya proses 
Implementasi Sistem Manajemen Mutu sehingga kegiatan ”surveillance” yang 
dilakukan berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil yang maksimal, maka 
penulis memberikan saran, antara lain: 
1. Bagi Pihak Madrasah 
a. Produk (lulusan) sudah dapat dikatakan baik dan berkualitas, maka 
penulis hanya memberi saran agar tetap dipertahankan dan tambah 
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ditingkatkan lagi sehingga menghasilkan produk yang lebih berkualitas 
di segala bidang. 
b. Semua unit yang masuk dalam sistem manajemen mutu khususnya dan 
pihak-pihak yang terkait lainnya, sebaiknya menambah pemahaman 
dan pengetahuan tentang sistem manajemen mutu dan istilah-istilah 
yang digunakan dalam ISO 9001:2008 sehingga proses penerapan 
dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah tertulis dalam dokumen. 
c. Untuk Kepala Bagian Manajemen Representatif MI Istiqomah 
SAMBAS Purbalingga yang sekarang dijabat oleh Ibu Nurlaila 
Okiwati, S. Ag sebaiknya dipisahkan dari tugasnya yang juga menjabat 
sebagai guru bantu di SMP SAMBAS Purbalingga. Karena akan 
menyebabkan ketidakefektifan dalam penerapan sistem manajemen 
mutu. 
2. Bagi Pihak Luar 
a. Hendaknya masyarakat selalu memberikan arahan atau masukan yang 
bermanfaat sehingga madrasah menjadi madrasah yang terbaik dan 
terunggul di berbagai bidang, dan bisa mempertahankan peringkat A 
dalam pencapaian evaluasi diri. 
b. Hendaknya pemerintah dapat memfasilitasi terhadap pembiyayaan 
bagi lembaga pendidikan yang kurang mampu untuk menerapkan 
Sistem Manajemen Mutu Berbasis ISO 9001 : 2008 tersebut. 
Mengingat sistem manajemen mutu tersebut sangat potensial sekali 
bagi peningkatan kualitas lembaga pendidikan guna menghadapi 
tantangan global.  
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c. Untuk lembaga pendidikan yang belum bisa menerapkan sistem 
manajemen mutu ISO tersebut, berupaya sedikit demi sedikit untuk 
melakukan pembenahan terhadap kualitas lembaga, juga dibangkitkan 
semangat untuk dapat merealisasikan sistem manajemen mutu tersebut. 
C. Penutup 
Alhamdulillah penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT sebagai rasa 
syukur yang sangat mendalam sehingga penulis akhirnya dapat menyelesaikan 
penulisan skripsi ini, dan berkat rahmat, hidayah dan inayah-Nya, penulis 
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan penyusunan skripsi yang 
sederhana ini. 
Terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 
membantu proses pelaksanaan penyusunan skripsi ini dari awal hingga akhir. 
Semoga bantuan baik berupa doa, materi maupun tenaga dan pikiran yang 
telah diberikan kepada penulis mendapat balasan dan diterima sebagai amal 
saleh di hadapan Allah SWT.  
Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan yang tidak terlepas dari kesalahan dan kekurangan. Oleh karena 
itu, kritik dan saran yang konstruktif dari berbagai pihak sangat penulis 
harapkan demi kelengkapan dan kesempurnaan skripsi ini. Penulis berharap 
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca 
umumnya. Wa Allahu a’lam bi al-shawab. 
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manajemen-mutuiso- 9001:2008-segera-dirilis/, download pada tanggal 5 Januari 
2014 
 
Tabel Standar dalam http://batikyogya.wordpress.com, download pada 
tanggal 5 Januari 2014 
 
ISO 9000 Revisi tahun 2008 dalam http ://sulipan.com/index. 
php?option=com, download pada tanggal 6 Maret 2014. 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama Lengkap  : Pandu Eko Prasetyo 
2. Tempat/Tgl Lahir  : Riau, 06 Januari 1993 
3. Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
4. Agama    : Islam 
5. Warga Negara   : Indonesia 
6. Pekerjaan   : Mahasiswa 
7. Status Perkawinan  : Belum Kawin 
8. Alamat   : Desa Bentul, RT 02 / RW 03 Kec. - 
  Kebasen, Kab. Banyumas, 53172.                           
9. Nama Orang Tua 
a. Ayah   : Mutohar 
b. Ibu    : Siti Khotijah 
10. Riwayat Pendidikan 
A. Pendidikan formal  :  
a. MI Ma’arif  NU Kebasen, lulus tahun 2004, 
b. MTs Ma’arif NU Kebasen, lulus tahun 2007, 
c. SMA Negeri Patikraja, lulus tahun 2010, 
d. STAIN Purwokerto, lulus teori 2014. 
B. Pendidikan  Nonformal :  
a. Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci Purwokerto  
Tahun 2010-2013. 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat yang sebenar-benarnya tanpa 
mengurangi dan menambah sedikitpun.  
 
